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RINGKASAN

GEBI. Pengaruh Takaran Pupuk Organik Limbah Tanaman Dan Pupuk
Kalium Terhadap Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L. (dibimbing oleh
NURBAITI AMIR dan AHMAD SOFIAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh takaran
pupuk organik limbah tanaman dan pupuk kalium terhadap tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan petani
di Desa Sukaraja, Kec. Pangkalan Lampam, OKI, Provinsi Sumatera Selatan. .
Dimulai pada bulan Oktober 2024-Januari 2025. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang
terdiri Dari 9 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah Pupuk
Limbah Tanaman (P) yang terdiri dari P, = 7,5 ton/ha, P, = 15 ton/ha dan P3 =
22,5 ton/ha. Lalu faktor kedua adalah Pupuk Kalium (K) yang terdiri dari K; =
100 ton/ha, K, = 200 ton/ha dan K3 = 300 ton/ha. Peubah yang diamati yaitu tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah umbi per rumpun, berat umbi per
rumpun (g) dan berat umbi per petak (g). Perlakuan pupuk organik limbah
tanaman 22,5 ton/ha memberikan hasil terbaik pada semua peubah yang diamati.
Perlakuan pupuk kalium 200 kg/ha memberikan hasil terbaik terhadap peubah
yang diamati seperti tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per rumpun, berat
umbi per rumpun dan berat umbi per petak. Perlakuan pupuk limbah tanaman
dengan dosis 22,5 ton/ha dan pupuk kalium 200 kg/ha memberikan hasil tertinggi

pada semua peubah yang diamati.



SUMMARY

GEBI. The Effect of Plant Waste Organic Fertilizer Doses and
Potassium Fertilizer on Shallot Plants (Allium ascalonicum L. (supervised by
NURBAITI AMIR and AHMAD SOFIAN).

This research aims to study and determine the effect of the dosage of
organic fertilizer from plant waste and potassium fertilizer on shallot plants
(Allium ascalonicum L.). This research was carried out on farmers' land in
Sukaraja Village, Kec. Pangkalan Lampam, OKI, South Sumatra Province. .
Starting in October 2024-January 2025. This research uses an experimental
method with a Randomized Group Factorial Design (RAKF) consisting of 9
treatment combinations and 3 replications. The first factor is Plant Waste
Fertilizer (P) which consists of P1 = 7.5 tonnes/ha, P2 = 15 tonnes/ha and P3 =
22.5 tonnes/ha. Then the second factor is Potassium Fertilizer (K) which consists
of K1 = 100 tons/ha, K2 = 200 tons/ha and K3 = 300 tons/ha. The variables
observed were plant height (cm), number of leaves (strands), number of tubers per
clump, weight of tubers per clump (g) and weight of tubers per plot (g). Treatment
of 22.5 tonnes/ha of plant waste organic fertilizer gave the best results for all
variables observed. Potassium fertilizer treatment of 200 kg/ha gave the best
results for the observed variables such as plant height, number of leaves, number
of tubers per hill, weight of tubers per hill and weight of tubers per plot.
Treatment of plant waste fertilizer with a dose of 22.5 tons/ha and potassium

fertilizer 200 kg/ha gave the highest results for all variables considered.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman semusim
yang banyak dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari salah satunya sebagai
bumbu penyedap rasa. Selain sebagai bumbu penyedap rasa, bawang merah juga
memberikan berbagai nutrisi yang dibutuhkan tubuh. Kandungan nutrisi yang
terdapat dalam bawang merah, sebagai berikut : Protein, Lemak, Karbohidrat,
Serat, Kalsium, Fosfor, Zat besi, Natrium, Kalium, Tembaga, Seng, Thiamin,
Riboflavin, Niasin, Vitamin C (Puji, 2023).

Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2022 mengalami
penurunan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023) hasil produksi bawang
merah pada tahun 2022 sebanyak 1,97 juta Ton. Jumlah tersebut mengalami
penurunan 1,51% dibandingkan pada tahun 2021 yang mencapai 2,00 juta Ton.

Upaya peningkatan produkivitas bawang merah dapat ditingkatkan
pemberian dengan salah satunya dengan pemberian pupuk organik limbah
tanaman dan pupuk kalium (K), pupuk organik yang digunakan peneliti pupuk
limbah tanaman. Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling
baik dan alami. Pupuk organik ini mengandung unsur hara mikro dan makro
dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk
organik berperan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Hartatik et al.,
2015).Penggunaan pupuk organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi
pemakaian pupuk anorganik yang berlebihan. Pupuk organik dapat berbentuk
padat maupun cair. Penggunaan pupuk organik mampu menjaga keseimbangan
lahan dan meningkatkan produktivitas lahan serta mengurangi dampak lingkungan
tanah (Zulia et al., 2017). Hasil penelitian Hawayanti et al., (2022) bahwa
pemberian pupuk organik limbah tanaman 22 ton/ha dapat meningkatkan
produksi bawang merah sebesar 8,50 ton/ha.

Pupuk kalium yang banyak digunakan di Indonesia saat ini adalah KCI
(kalium klorida) dengan kadar 60% K,O. Penggunaan pupuk KCI dikarenakan

untuk memenuhi kebutuhan unsur hara Kalium (K) yang diperlukan oleh tanaman.



Kekurangan unsur hara kalium pada tanaman bawang merah (Alliumascalonicum
L.) dapat menjadi penyebab penurunan hasil panen dan kualitas hasil umbi (Qolbi
et al., 2018). Menurut Uke (2015) Kalium merupakan unsur hara essensial yang
diperlukan tanaman bawang merah setelah unsur nitrogen dalam proses
metabolisme tanaman, karena unsur hara kalium mendorong proses fotosintesis
dan respirasi tanaman lebih maksimal. Menurut hasil penelitian Simangunsong et
al., (2015) bahwa anjuran pemberian pupuk untuk budidaya tanaman bawang
merah dapat diberikan K sebanyak 100 — 200 kg KCl/ha. Menurut penelitian
Sitompul et al., (2017) pemberian pupuk KCI sebanyak 200 kg/ha merupakan
dosis terbaik dalam meningkatkan berat umbi segar bawang merah.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu adanya penelitian yang berjudul
tentang pengaruh takaran pupuk organik limbah tanaman dan pupuk kalium

terhadap tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah takaran pupuk organik limbah tanaman berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)?

2. Berapakah takaran pupuk kalium berpengaruh pertumbuhan hasil terhadap
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)?

3. Bagaimana kombinasi takaran pupuk organik limbah tanaman dan pupuk

kalium terhadap tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh takaran pupuk organik
limbah tanaman dan pupuk kalium terhadap tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.).

Untuk menambah wawasan tentang pengaruh takaran pupuk organik
limbah tanaman dan pupuk kalium terhadap tanaman bawang merah

(Alium ascalonicum L.).
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